
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan data dan pembahasan maka dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi sekolah di dalam membina kecerdasan intelektual di SMKN 1 

Gorontalo yaitu dengan cara menjalankan berbagai program seperti: (1) lomba 

cerdas cermat pengetahuan umum, (2) lomba pencarian kreativitas siswa, dan 

(3) lomba pencarian nou dan uti sekolah. 

2. Strategi sekolah di dalam membina kecerdasan emosional siswa di SMKN 1 

Gorontalo yaitu dengan menjalankan beberapa program yang di antaranya 

yaitu: (1) pelatihan bela diri secara rutin kepada siswa, (2) mengikuti lomba 

serta tournament lokal dan interlokal, dan (3) program perkemahan jum’at, 

sabtu, dan minggu (perjusami). 

3. Strategi sekolah di dalam membina kecerdasan spiritual siswa yaitu dengan 

cara mnjalankan program-program seperti: (1) shalat dzuhur berjamaah 

sebelum pulang sekolah, (2) mengedakan kegiatan kerohanian Islam (rohis), 

(3) mengadakan dzikir serta syukuran di setiap jelang ujian, dan memperingati 

hari-hari besar keagamaan. 

 

 

 

 



B. Saran  

Adapun saran yang diberikan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Untuk kepala sekolah: dapat mempertahankan pembinaan karakter berbasis 

multiple intelegence yang telah berkembang saat ini dan lebih meningkatkan 

kemampuan untuk memberikan manfaat kepada warga sekolah agar 

menunjang keberhasilan pendidikan dalam tujuan pendidikan. 

2. Untuk siswa, agar mematuhi dan menjalankan program-program yang sudah 

di tetapkan oleh sekolah.  

3. Untuk mahasiswa, agar dapat meningkatkan pengetahuan wawasan dan 

tingkat kecerdasan dalam rangka pembinaan karakter berbasis Multiple 

Intelegence khusunya yang ada di SMKN 1 Gorontalo. 

4. Untuk peneliti, hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu 

mengungkapkan lebih dalam tentang pembinaan karakter berbasis Multiple 

Intelegence, apabila ada aspek-aspek pembinaan  karakter yang belum 

tercakup dalam penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 
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